Unsur Intrinsik Cerita Fiksi

Cerita fiksi adaloh karangon non-ilmiah yang berasal dari imajinasi
sang pengarang. Sehingga saloh sotu ciri—ciri cerita fiksi biosanya
tidak benar—benar terjadi don tidak didasarkon fokta moupun realita.
Niloi—nilai  kebenaron yong beroda dolom cerita fiksi tidak bisa
dijadikan potokan karena tidok obyektif. Salah satu ciri—ciri cerita fiksi
yokni mengandung kebenaron logis otau melalui penalaran. Kebenaron
logis ini menyebabkan setiap karangan fiksi adaloh karya yong selalu
memiiliki penafsiron yang berbeda—beda pada setiap pembaco.
Seperti yong telah disebutkan sebelumnyo, fiksi adaloh cerita rekaon
yang memiiliki ciri—ciri tertentu. Berikut ciri—ciri cerita fiksi yong bisa
kalion kenali:

v Fiksi memiliki kebenaran relatif don tidok mutlak.

v' Fiksi adaloh cerita yong bersifat rekoon atau berupo imajinosi
pengarang (subjektif)

Fiksi menyasar emosi atau perasaan pemboco.

Karya fiksi tidak memiliki sistematika penulisan yang baku.
Biasanya fiksi menggunokan bohosa yang bersifat konotatif.

Fiksi adalah cerita yong mengandung pesan moral ofou amanat
tertentu.

Menampilkan sudut pandang berbeda

ANNEA NN

<

Unsur Intrinsik / pembongun cerita fiksi:

tempat TEMA:
waktu N\ SETTING/LATAR Ide Pokok sebuah cerita

suasana_/
Protagonis (baik
TOKOH /" Antagonis (buruk)

Tritagonis (penengah)

AMANAT
Pesan/nasihat

ALUR/PLOT PERWATAKAN
Mau  susunan peristiwa/kejadian

watak/karakter tokoh Dialo
Mundur N\ Yo membentuk cerita Bisa dilihat dari ... /" Penjelasan teks

Campuran (Maju Mundur) / \_Fisik orangnya
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Contoh ILdentifikasiUnsur Intrinsik Cerita Fiksi

Teman Sejoti

Hari ini oku kesal pada Debi. Ia berulangkali marah don menotok
notok kepaloku ke mejo. Padahal yang membuatnya moarah bukan
kesalahanku. Debi kesal karena semenjok setengah jom vyang lolu ia
honya bisa mengerjokon duo sool saja dari sepuluh soal Motematika
yang diberikan Pok Guru. Sementara femon temon yong lain sudah
mengerjokan sedikitnya enam soal
‘Makanya belajar Bil” kataku sebal. Debi melotot ke arahku dan
menggusal gusalkan lagi kepalaku ke meja
‘Kosar banget sihl” seruku.

“‘Rasain” hardik Debi.

‘Debil” seru Pok Guru, ‘Kenapa sejok todi tidok bisa tenong?” Debi
menunduk.

‘Rasain” balosku. Debi  menyurengkan matonya menatap  kepaloku.
Lo mulai menulis beberapa rumus di kertas don mencoba
memecahkonnya.  Sayongnyo, 1o tetap  sgja fidak  biso.
“Apa kota mama, Rub.. makanya jongon terlolu sering keluar main Bolol”
kataku menasehati, "Komu membiarkonku  menunggumu di rumoh
menemanimu belajar, tapi kamu malohon enak enakan main bolall”
‘Coba kalau kamu sadar kalau hari ini ujion, kan kemarin seharusnya
kamu belgjor bersamakul” keluhku lagi.

“‘Padahal semalom oku kan belajar!” jawab Debi

“Iya, kamu belgjar, tapi cuma sebentar, kareno kecapean bermain Bolal”
sergahku.

“‘Sekarang giliran komu nggok bisa mengerjokan soal, kamu marah
marah ke semua, termasuk padakul”

‘Harusnya kamu bisa membogi woktu antara waktu bermain don
belgjar.” kataku lagi menasehati Debi.

‘Aduuh,gowat nih kalou jelek ulongon, Mama Popo pasti maroh” keluh
Debi.

“‘Udah deh, pasrah gjo..memang salah kamu kok! Eeeh jongan coba coba
nyontek pada Benill” teriokku ketika Debi mencuri curi lihat pekerjoon
Beni Debi mencibir ketika Beni menutupi kertos ulangonnya.

‘Bagus, Benl” seruku senong.
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Unsur Intrinsik Cerita Fiksi :

“Ini pelogjaran buat kamu Bi,.lebih baik kamu bonyok banyok bermoain |
denganku. Lebih banyok moanfaatnyal” katoku.

Bel isitahot pertomo berbunyi. Semua bergegas mengumpulkon
kertas ulangan pada Pak guru. Debi meninggalkanku sombil berjalon loyo
ke mejo Pak guru. Beberopa menit kemudion ia kembali ke tempat
duduk. Kelihatannya Debi menyesal tidok belgjor dengan benar |
semalam, padahal soal soal yang diberikan Pak guru semuanya mirip |
dengan yang di buku. Cuma angkanya saja yang berbeda. I

‘Nggak  bisa  ya  tadi, Bi?> Tanya Beni  kepadanya.
Debi menggeleng. I

“Tenang Bi, kita okoan harus banyaok belojor bareng.oke?” kataku |
Debi menatapku lalu tersemyum sambil memasukan ku ke dalam kotak |
pensilnya. Aku berjonji akan setia menemoaninya belgjor, karena okul
adaloh pensil kesayangon Debi.

don bermain.

— Gunakan waktu sebaik mungkin, karena sebuah
penyesalan hanya akan dotang di akhir.

- Kita harus melokukan persiopan  (belojor),
sebelum menghadapi ulangan.

l
Tdentifikasi: I
Judul Cerita: Teman Sejati I
1. Tema : Kejujuron, kerjo keras, usoha untuk hasil yong |
terbaik I

2. Alur : Maju. Karena menceritokon cerita dengon runtun,
dari awal ulangan selesai I
3. Penokohan ' —  Aku (Pensil) : Jail, Bak, Peduli Setia |
- Debi : Malos, Kasar, Baik I
- Benl : Baik, Peduli I

—  Guru Matemotika : Tegas

4. Lotar/ : o Tempat : Di Kelos I
Setting b. Waktu : Pagi hari |
c. Suosana : Menegangkan I
5 Amanat — Harus bisa membogi waktu, mana woktu belajar I
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Unsur Intrinsik Cerita Fiksi

— Tokoh dan Penokohan
— Latar/ setting (waktu, fempat, suasana)
- Amonot
3. Buot laporan kegiatan kalion yaitu mencari unsur instrinsik dalom|
bentuk kamera don reel film seperti pada contoh di bowoh.
4. Tulis jowabon (unsur instrrinsik kalion pada reel film )
Contoh:
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Judul Cerita
Temoan

|

Penugoasan I

1. Bacaloh saloh satu cerita fiksi (bebos) I
2. Tentukan unsur intrinsik:

— Judul l

- Tema I

— Alur I

|

|

Tokoh don
Penokohan

Sejati

5. Pofong pinggiran kamera pada kanan don kiri lingkaran sebagaij
tempat untuk menyisipkan kertas reel film berisi unsur insfrinsikl
yang sudah kalion cari jowabonnyo.

6. Hias don warnai kamera beserta reel fim unsur instrinsik \/ongl
kalion buot. |

/. Dokumentasikan proses dan hasil kamera beserta reel fim unsur

instrinsik yang kalian buat.
8.  Uplood ke WA atau GC dan tondai “sebogai selesai” di GC
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Contoh jodi vertikal







